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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan substitusi berupa kulit udang, kulit kepiting dan kunyit dalam pakan komersial terhadap indeks warna kuning telur dan produksi telur itik. Hewan coba dalam penelitian ini menggunakan 24 ekor itik petelur Mojosari umur 30 minggu berasal dari peternakan itik petelur yang berada di Malang yang diteliti selama 21 hari. Pakan yang digunakan sesuai dengan perlakuan yang terdiri dari pakan komersial yang diperoleh, kemudian ditambahkan dengan tepung limbah udang yang mengandung kulit dan kepala udang. Untuk mengetahui perbedaan di antara perlakuan yang diberikan dilakukan pengamatan dan pengolahan data menggunakan Analisis of Variance (ANOVA). Apabila terdapat perbedaan perlakuan yang nyata, uji dilanjutkan dengan uji Jarak Berganda Duncan (Duncan’s Multiple Range Test) dengan derajat kepercayaan 95% (α=5%) (Kusriningrum, 2008). Analisis statistika menggunakan program SPSS for Windows 13.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan tepung kunyit, limbah udang dan kepiting sebagai subtitusi pakan terhadap produksi itik petelur berkisar antara 11,20 sampai 17,60, hasil terhadap indeks warna kuning telur berkisar antara 12,6280 sampai 13,1880. Hasil Analisis Varian (Anava) 5% dapat diketahui bahwa hasil uji pakan yang diberikan tidak terdapat perbedaan yang nyata (p>0,05) terhadap konversi pakan selanjutnya setelah dilakukan uji jarak berganda duncan maka dapat diketahui bahwa antara ke empat perlakuan tidak berbeda nyata (P>0,05).

Kata Kunci : Tepung kulit udang, Cangkang kepiting, Kunyit, Produksi telur, Warna kuning telur.
Pendahuluan

Perkembangan industri perunggasan di Indonesia kini tampak sudah maju demikian pesat, namun senantiasa dihadapkan pada berbagai kendala yang juga ikut berkembang dan semakin kompleks.  Menurut Wawan (2004), keberhasilan produksi suatu usaha peternakan sangat ditentukan beberapa faktor, diantaranya sifat genetis ternak yang dipelihara, manajemen pemeliharaan dan pakan. Faktor pakan memberikan pengaruh yang sangat besar karena faktor ini merupakan biaya produksi terbesar dari suatu usaha peternakan (Abidin, 2003).
Pakan memegang porsi sekitar 60-70 % dari total biaya produksi. Menekan biaya pakan yang besar tersebut perlu dilakukan beberapa upaya yaitu efisiensi penggunaan pakan, penggunaan bahan pakan yang murah, tidak bersaing dengan kebutuhan manusia, merupakan limbah dan masih mempunyai nilai nutrisi yang baik serta merupakan bahan pakan yang non konvensional (Santoso, 1987). 
Penghematan biaya pakan merupakan tujuan yang harus dicapai agar mendapatkan keuntungan yang maksimal, karena sebagian besar (60 – 80%) biaya produksi adalah biaya pakan.
Warna kuning di dalam telur semakin bagus maka telur tersebut semakin dicari untuk dikonsumsi oleh masyarakat. Kuning telur yang berwarna kuning (orange) yang banyak disukai, oleh karena itu dibuat ransum yang dapat meningkatkan warna kuning telur, antara lain pemanfaatan limbah udang, cangkang kepiting dan kunyit. Warna kuning telur yang bagus adalah dengan skor 10 skala RCF (Amrullah 2003), untuk mendapatkan warna kuning telur yang bagus dan disukai konsumen maka diperlukan tambahan pigmen penguning kedalam pakan. Pigmen pewarna kuning telur adalah  karotenoid.
Khitin dan kitosan yang banyak terdapat pada udang. Cangkang udang basah mempunyai kadar air 60-65% dan apabila dikeringkan mengandung 50% protein kasar, 11% kalsium dan 1,95% fosfor. Pemberian cangkang udang kering hingga 30% dapat meningkatkan produksi telur itik yang cukup tinggi (Cha and Chinnan, 2004).
Cangkang kepiting mengandung protein 15,60-23,90%, kalsium karbonat 53,70-78,40%, dan khitin 18,70-32,20% yang juga tergantung pada jenis kepiting dan tempat hidupnya. Protein dan kalsium pada cangkang kepiting yang tinggi dapat menyebabkan meningkatnya produksi telur dan dapat meningkatkan kualitas dari telur tersebut. Khitin dan kitosan dapat meningkatkan indeks warna kuning telur.  
Kunyit mempunyai kadar air 60%, protein 8%, karbohidrat 63%, serat kasar 7%, bahan mineral 4%, sehingga dapat digunakan untuk substitusi pakan hewan (Natarajan and Lewis, 1980). Komponen utama pada rimpang kunyit yang berkhasiat obat adalah minyak atsiri dan zat warna kuning (kurkuminoid). Penambahan kunyit ke dalam pakan dapat menambah cerah atau warna kuning kemerahan pada kuning telur, dapat menghilangkan bau kotoran, serta mampu menambah berat badan itik (Winarto, 2003).
Meninjau manfaat dari bahan-bahan tambahan pada pakan di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan substitusi berupa kulit udang, cangkang kepiting dan kunyit  dalam pakan komersial terhadap indeks warna kuning telur dan produksi telur itik.
Metode Penelitian
Penelitian direncanakan selama satu bulan. dimulai dari bulan April sampai Mei 2014. Penelitian dan analisis proksimat dilakukan di Laboratorium Makanan Ternak Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. Pelaksanaan penelitian yakni pemeliharaan itik dilakukan di peternakan itik petelur di desa Ngebruk kota Malang.
Hewan coba dalam penelitian ini menggunakan 24 ekor itik petelur Mojosari umur 30  minggu berasal dari peternakan itik petelur yang berada di Malang. Pakan yang digunakan sesuai dengan perlakuan yang terdiri dari pakan komersial yang terdiri dari konsentrat K36, tepung roti, tepung jagung, polar, dedak dan karak halus yang diperoleh dari kota Batu, kemudian ditambahkan dengan tepung limbah udang yang mengandung kulit dan kepala udang yang diperoleh di desa kebonsari kecamatan Candi Sidoarjo, cangkang kepiting diperoleh di restoran kota Surabaya dan tepung kunyit yang diperoleh di kota Sidoarjo. Air untuk minum menggunakan air sumur.
Peralatan yang digunakan untuk pembuatan tepung kulit udang, cangkang kepiting dan kunyit adalah ayakan, penggiling, pisau, ember, oven, pengaduk dan nampan besar. Peralatan pada pemeliharaan itik penelitian adalah kandang lengkap dengan pakan dan minum, ember, pengaduk, plastik, dan lampu untuk penerangan
Pembuatan Pakan
Kulit udang dan cangkang kepiting yang didapatkan dipecahkan atau dipotong menjadi ukuran yang lebih kecil kemudian kedua bahan tersebut dikeringkan dalam oven dengan temperatur 60° C selama 24 jam dengan kadar air 7-11%. Tujuan dari pengeringan adalah untuk menghilangkan kadar air sehingga bahan pakan menjadi awet dan tahan lama karena mikroba patogen dan jamur tidak dapat tumbuh serta memudahkan untuk dibuat menjadi tepung. Kulit udang dan cangkang kepiting yang telah dikeringkan digiling hingga menjadi tepung sedangkan tepung kunyit sudah didapat dalam bentuk tepung. Setelah itu dilakukan analisis kandungan nutrisi pakan perlakuan dengan uji analisis proksimat dari pakan komersial dengan campuran tepung kulit udang, cangkang kepiting dan kunyit. Selanjutnya, bahan pakan tersebut dapat disusun untuk pakan itik petelur periode layer setelah dihitung kandungan  nutrisinya.
Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini menggunakan itik petelur Mojosari sebanyak 24 ekor umur 30 minggu yang diacak menjadi empat perlakuan. Masing-masing perlakuan yang terdiri dari enam ekor itik sebagai ulangan.
Pemeliharaan itik menggunakan kandang sekat digunakan sebagai tempat pemeliharaan selama satu bulan. Kandang tersebut dilengkapi dengan lampu 65 watt, tempat pakan dan tempat minum. Sebelum itik dikandangkan, kandang dibersihkan dan didesinfeksi menggunakan larutan lysol 3 %. Lampu dinyalakan untuk penerangan pemeliharaan itik.
Itik petelur yang telah diadaptasi selama tujuh hari dimasukkan ke kandang individu ukuran 50 x 50 x 100 cm3 sesuai perlakuan. Ada 24 kandang individu yang diisi masing-masing satu ekor itik tiap kandang. Itik petelur diberikan pakan dan minum secara ad libitum. Penempatan itik petelur untuk tiap-tiap perlakuan dalam kandang dilakukan secara acak. 
Itik yang telah dimasukkan dalam kandang sesuai perlakuan dilakukan adaptasi selama satu minggu dan dilanjutkan dengan perlakuan selama tiga minggu. Pengamatan dilakukan dari awal minggu kedua sampai akhir minggu kelima dari pemeliharaan itik petelur. Pengamatan meliputi produksi dan indeks warna kuning telur itik.
Peningkatan produksi telur itik diamati dengan bertambahnya jumlah produksi telur itik tiap perlakuan setelah dilakukan penelitian selama tiga minggu. Peningkatan indeks warna kuning telur itik diamati dengan membandingkan perubahan warna kuning telur itik setelah dilakukan penelitian selama satu minggu pada minggu ke empat selama penelitian menggunakan alat Yolk Colour Fun.
Rancangan Penelitian dan Analisis Data
Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan enam ulangan seperti berikut ini :

P0
: Pemberian pakan itik komersial 100%.

P1
: Pemberian pakan itik  komersial 90% dan tepung kulit udang 

 10%.

P2
: Pemberian pakan itik komersial 90% dan tepung cangkang

 kepiting 10%.

P3
: Pemberian pakan itik komersial 90% dan tepung kunyit 10%.
Pengamatan dan pengolahan data menggunakan Analisis Varian (Anava) untuk mengetahui pengaruh pakan perlakuan yang diberikan. Untuk mengetahui perlakuan yang terbaik , maka dilanjutkan dengan uji Jarak Berganda Duncan (Duncan’s Multiple Range Test) dengan derajat kepercayaan 95 % (α=5 %) (Kusriningrum, 2008). 
Hasil dan Pembahasan

Produksi Telur
Hasil pemanfaatan tepung kulit udang, cangkang kepiting dan kunyit sebagai subtitusi pakan terhadap produksi itik petelur  tercantum dalam tabel 1

Tabel 1. Rata-rata produksi telur itik selama 21 hari dengan pemberian limbah udang, cangkang kepiting dan kunyit

	Perlakuan
	Produksi Telur ± SD

	P0 (Pakan itik 100%)
	14,0 b± 2,44949

	P1 (Pakan itik 90% + kulit udang 10%)
	18,8 c± 0,83666

	P2 (Pakan itik 90% + cangkang kepiting 10%)
	17,2 c± 1,48324

	P3 (Pakan itik 90% + kunyit 10%)
	9,0 a± 2,54951


Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan ada perbedaan yang nyata (p<0,05)

Dapat diketahui bahwa rata-rata produksi telur tinggi pada perlakuan P1 dan P2 sebesar 18,8 butir dan 17,2 butir sedangkan rata-rata terendah terdapat pada perlakuan P3 sebesar 9,0 butir.
Hasil Analisis Varian (anava) 5% dari pakan yang diberikan dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan yang nyata (p<0,05) terhadap produksi telur selanjutnya setelah dilakukan uji jarak berganda duncan maka dapat diketahui pada P1 dan P2 menunjukkan tertinggi yang berbeda nyata dengan P0 dan P3.
Pakan dengan tambahan tepung kulit udang dan cangkang kepiting menghasilkan produksi telur yang berbeda nyata terhadap pakan tanpa substitusi dan pakan yang ditambah tepung kunyit. Hal ini disebabkan karena pakan substitusi tepung kulit udang dan cangkang kepiting mengandung protein 16,9%, lemak 0,6%, abu 63,6%, kalsium karbonat 45%-50%, khitin 15%-20%. Hal ini menurut Marganov (2003) bahwa semakin tinggi tingkat pemberian protein pakan maka produksi telur akan semakin meningkat.
Indeks Warna Kuning Telur
Selama 21 hari penelitian diperoleh hasil pemanfaatan tepung  kulit udang, cangkang kepiting dan kunyit sebagai subtitusi pakan terhadap indeks warna kuning telur itik petelur berkisar antara 12,6280 sampai 13,1880 tercantum dalam tabel 2.

Tabel 2.  Rata-rata indeks warna kuning telur minggu ke tiga dengan pemberian tepung kulit udang, cangkang kepiting dan kunyit

	Perlakuan
	Indeks Warna Kuning Telur ± SD

	P0 (Pakan itik 100%)
	12,826 ± 1,26877

	P1 (Pakan itik 90% + kulit udang 10%)
	13,188 ± 0,18580

	P2 (Pakan itik 90% + cangkang kepiting 10%)
	13,030 ± 0,13038

	P3 (Pakan itik 90% + kunyit 10%)
	12,628 ± 0,71866


Hasil analisis varian (Anava) 5% dapat diketahui bahwa hasil uji pakan yang diberikan tidak terdapat perbedaan yang nyata (p>0,05) terhadap indeks warna kuning telur.
Hasil penelitian ini menunjukan kisaran rata-rata indeks warna kuning telur itik petelur sebesar 12,6280 sampai dengan 13,1880. Berdasarkan analisis statistik dengan anova menunjukan pakan yang diberi tepung kunyit, limbah udang dan kepiting sebagai subtitusi pakan sebanyak 10% memberikan hasil tidak berbeda nyata terhadap indeks warna kuning telur dengan pakan tanpa subtitusi. Hal ini disebabkan karena tepung limbah udang dan cangkang kepiting terdapat khitin dan kitosan sedangkan pada tepung kunyit memiliki rimpang/rhizoma. Rimpang kunyit mengandung senyawa - senyawa penting diantaranya minyak atsiri, pati, protein, lemak, vitamin A dan C, zat pahit, resin, selulosa, mineral, zat warna (kurkumin, monodesmetoksikurkumin, dan biodesmetoksikurkumin) dan pakan kontrol terdapat tepung jagung sehingga menunjukkan perbedaan yang tidak nyata pada indeks warna kuning telur. Menurut (Amrullah ,2003) indeks warna kuning telur yang baik adalah dengan skor 10. Jadi indeks warna kuning telur pada perlakuan berada dalam indeks warna kuning telur yang baik.
Kesimpulan

1.
Pemberian pakan substitusi berupa tepung kulit udang dan cangkang kepiting sebanyak 10% dapat meningkatkan produksi telur pada itik petelur sedangkan pemakaian tepung kunyit 10% tidak dapat meningkatkan produksi telur.

2.
Pemberian pakan substitusi berupa tepung kulit udang, cangkang kepiting dan kunyit sebanyak   10%  tidak dapat meningkatkan indeks warna kuning telur pada itik petelur.
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